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BAB V 
 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa kehidupan masyarakat Buntumalangka’ tidak terlepas dari tradisi 

turun-temurun yang dilaksanakan sejak dahulu. Bahkan masyarakat 

Buntumalangka’ masih memelihara salah satu tradisi yaitu Tahakam, 

Tahakam yang berarti “bagian”. Tradisi ini dilakukan pada saat 

melakukan sebuah acara misalnya syukur panen padi, pernikahan 

(pa’banne tauan), kematian (kamatean), dan ucapan syukur atas berhasilnya 

suatu usaha (pangkahingisam). Selain dari acara besar tersebut, tradisi 

Tahakam ini dilakukan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

Buntumalangka’. 

Dalam tradisi Tahakam khususnya dalam pelayanan diakonia 

gereja penulis melihat bahwa pertama, Klasis Buntumalangka’ yang 

menerima panggilan diakonia belum menjawab pergumulan jemaat 

dalam hal melakukan pelayanan kasih. Kedua, pelayanan diakonia belum 

dilaksanakan secara maksimal, baik itu secara pribadi maupun secara 

persekutuan.  Hal ini perlu dikemukakan karena diakonia dalam Klasis 

Buntumalangka’ seolah-
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olah tidak meninggalkan kesan tersendiri bagi jemaat. Tahakam 

sebenarnya adalah tempat dimana setiap warga jemaat bisa saling mengingat 

dalam hal melayani, memperhatikan orang-orang yang berkekurangan dan 

juga saling berbagi. Inilah wujud dari praktek diakonia gereja yang 

sesungguhnya sebagaimana dilakukan untuk selalu mempedulikan 

sesamanya.  

 
B. SARAN 

 
1. Disarankan kepada IAKN Toraja sebagai lembaga pendidikan dalam 

mempersiapkan tenaga pelayanan dalam gereja dan masyarakat, untuk 

terus membekali calon-calon pelayan agar siap untuk masuk kedalam 

dunia pelayanan. 

2. Bagi Gereja Toraja Mamasa Klasis Buntumalangka’ dapat memahami 

bahwa Tahakam bisa ditranspormasikan kedalam diakonia gereja , selain 

itu Klasis Buntumalangka’ dapat memahami bahwa  diakonia gereja 

bukan sesuatu yang formalitas saja, tetapi suatu yang harus dilakukan 

sebagai bentuk peduli terhadap orang lain, dan juga sebagai bentuk 

mengekspresikan iman kepada Tuhan sebagai anugerah yang diberikan 

kepada setiap umat-Nya. 
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